
 

 

 

PERUBAHAN LUASAN HUTAN MANGROVE DI HUTAN 

LINDUNG PANTAI AIR TELANG MENGGUNAKAN 

ANALISIS CITRA SATELIT (LANDSAT 8) PADA KURUN 

WAKTU 2007, 2016 DAN 2021 

 

SKRIPSI  

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains di 

Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Sriwijaya 

 

 

Oleh: 

RARAS NIDYA ANDARINI .S 

08041281823044 

 

 

 

 
 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



Universitas Sriwijaya 
 

ii 

HALAMAN PERSETUJUAN PERSETUJUAN  
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 

 
Judul Skripsi : Perubahan Luasan Hutan Mangrove di Hutan Lindung 

 Pantai Air Telang Pada Kurun Waktu 2007, 2006 dan 

 2021 

Nama Mahasiswa  : Raras Nidya Andarini S. 

NIM : 08041281823044 

Jurusan : Biologi 

 

Telah disetujui untuk disidangkan pada tanggal 25 Juli 2022. 

 

 

Indralaya,   September 2022  

 

Pembimbing : 

1. Dr. Moh. Rasyid Ridho, M.Si   :  (......................................)            

  NIP. 196905011995031002 

    

2. Dr. Sarno, M.Si             :  (......................................)                                        

  NIP. 196507151992031004      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Universitas Sriwijaya 

  

iii 

HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI 

 
Judul Proposal Skripsi : Perubahan Luasan Hutan Mangrove di Hutan 

Lindung Pantai Air Telang menggunakan   

Analisis Citra Satelit (Landsat 8) pada Kurun 

Waktu 2007, 2016 dan 2021 

Nama Mahasiswa   : Raras Nidya Andarini S. 

NIM                   : 08041181823019 

Jurusan                : Biologi 

 

Telah dipertahankan dihadapan Panitia Sidang Ujian Skripsi di Jurusan Biologi 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya pada 

tanggal 05 Agustus 2022 dan telah diperbaiki, diperiksa, serta disetujui sesuai 

dengan sidang ujian skripsi. 

Indralaya, September 2022   

Ketua : 

 

Dr. Moh. Rasyid Ridho, M.Si   :  (......................................)            

NIP. 196905011995032002  

 

Anggota :      

Dr. Sarno, M.Si       :  (......................................) 

NIP. 196507151992031004            

     

Drs. Hanifa Marisa, M.S.    :  (......................................) 

NIP. 196405291991021001          

Drs. Juswardi, M.Si.     :  (......................................) 

NIP. 196309241990021001          

 

 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan Biologi 

 

 

 

 

Dr. Arum Setiawan, M. Si. 

NIP. 197211221998031001 



 

Universitas Sriwijaya 

 

iv 

 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

 Nama Mahasiswa  : Raras Nidya Andarini S. 

 NIM     : 08041281823044 

 Fakultas/Jurusan   : Biologi 

 

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan karya ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan Strata Satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun perguruan tinggi 

lain. 

 

Semua informasi yang dimuat dalam skripsi ini yang berasal dari penulis lain 

baik yang dipublikasikan atau tidak telah diberikan penghargaan dengan 

mengutip nama sumber penulis secara benar. Semua isi dari skripsi ini 

sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis. 

 

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

 

 

 

Indralaya, 09 Juni 2022 

Penulis, 

 

 

 

 

 

Raras Nidya Andarini S. 

08041281823044 



 

Universitas Sriwijaya 

 

v 

 

HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah 

ini: 

 

  Nama Mahasiswa  : Raras Nidya Andarini S. 

  NIM     : 08041281823044 

  Fakultas/Jurusan   : FMIPA / Biologi 

  Jenis Karya    : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan 

kepada Universitas Sriwijaya “Hak bebas royalit non-ekslusif (non-exclusively 

royaliy-free right)” atas karya ilmiah saya yang berjudul: 

“Perubahan Luasan Hutan Mangrove di Hutan Lindung Pantai Air Telang 

menggunakan Analisis Citra Satelit (Landsat 8) pada Kurun Waktu 2007, 2016 

dan 2021” 

Dengan hak bebas royaliti non-ekslusif ini Universitas Sriwijaya berhak 

menyimpan, mengalih media/memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan 

data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya 

selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai 

penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indralaya, 27 September 2022 

Penulis, 

 

 

 

 

Raras Nidya Andarini S. 

08041281823044 

 



 

Universitas Sriwijaya 

 

vi 

 

The Change Of Mangrove Area in Air Telang Protected Forest using Satellite 

Image Analysis in 2007, 2016 and 2021 

Raras Nidya Andarini S. 

08041281823044 

 

SUMMARY 
 

Indonesia is an archipelago region. One of the most important parts of the 

archipelago is the coastal areas. Coastal areas have a strategic significance 

because it is a transitional area between marine and terrestrial ecosystems have 

unique properties and characteristics, and contain fairly large biological 

production and other environmental services. Various activities around the 

coastal area of Air Telang Protected Forest changed the conditions of Vegetation 

Density or level vegetation index (NDVI) that exist in the area. To detect changes 

in the Density of Vegetation or NDVI quickly and accurately then use remote 

Sensing Technology and Geographic Information Systems (GIS).  

The purpose of this study was to determine the determine the level of 

Vegetation Density in coastal areas Air Telang Protected Forest, and determine 

changes in Vegetation Density in coastal areas Air Telang Protected Forest 

between 2007, 2016 until 2021. The results showed that the NDVI values 

obtained were in the range < 0 to > 0.75 for 2007 is -0.1 to 0.4 while for 2016 

the NDVI value is – 0.23 to 0.9 and in 2021 the value is - 0.24 to 0.8. There was a 

change in density in the coastal area of the Air Telang Protected Forest, namely 

the addition of a vegetation density area of 6564,12 ha between 2007-2016 in 

medium class density area, and the most extensive decrease in the area of 

vegetation density classes occurred in non-vegetation class density area, which 

was 610.05 ha between 2016-2021. 

 

Keywords: Vegetation Density, NDVI, Density Changes,GIS 
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Perubahan Luasan Hutan Mangrove di Hutan Lindung Pantai Air Telang 

menggunakan Analisis Analisis Citra Satelit (Landsat 8) pada Kurun Waktu 

2007, 2016 dan 2021 

Raras Nidya Andarini S. 

08041281823044 

 

RINGKASAN 
 

Wilaya Indonesia merupakan wilayah kepulauan. Salah satu bagian 

terpenting dari wilayah kepulauan adalah wilayah pantai dan pesisir. Wilayah 

pantai dan pesisir memiliki arti yang strategis karena merupakan wilayah 

peralihan antara ekosistem darat dan laut yang memiliki sifat dan ciri yang unik, 

dan mengandung produksi biologi cukup besar serta jasa lingkungan lainnya. 

Berbagai kegiatan di sekitar kawasan pesisir Hutan Lindung Pantai Air Telang 

telah mengubah kondisi kerapatan vegetasi atau tingkat indeks vegetasi (NDVI) 

yang ada di kawasan tersebut. Untuk mendeteksi perubahan kerapatan vegetasi 

atau NDVI dengan cepat dan akurat maka digunakan teknologi penginderaan jauh 

dan Sistem Informasi Geografis (SIG).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengetahui tingkat kerapatan 

vegetasi pada kawasan pesisir Hutan Lindung Pantai Air Telang, serta mengetahui 

perubahan kerapatan vegetasi di kawasan pesisir Hutan Lindung Pantai Air 

Telang antara Tahun 2007, 2016 sampai 2021. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

NDVI yang diperoleh dalam rentang < 0 sampai > 0,75 untuk tahun 2007 ialah 

-0,1 sampai 0,4 sedangkan untuk tahun 2016 nilai NDVI – 0,23 sampai 0,9 dan 

tahun 2021 nilai -0,24 sampai 0,8. Terjadinya perubahan kerapatan pada kawasan 

pesisir Hutan Lindung Pantai Air Telang yaitu penambahan luas kerapatan 

vegetasi seluas 6.564,12 ha antara tahun 2007-2016 di kelas kerapatan sedang, 

dan penurunan luas kelas kerapatan vegetasi yang paling luas terjadi pada kelas 

kerapatan sangat rapat yaitu seluas 610,05 ha antara tahun 2016-2021. 

 

Kata Kunci : Kerapatan Vegetasi, NDVI, Perubahan Kerapatan, SIG 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Sumber daya alam yang terdapat di lingkungan pesisir memiliki peran yang 

sangat penting untuk kelangsungan ekosistem di permukaan bumi. Salah satu 

peran dari lingkungan pesisir adalah habitat bagi berbagai jenis mangrove. 

Ekosisem mangrove berperan dalam mempertahankan siklus ekologis baik secara 

fisik, biologis dan sosial ekonomi (Riwayati, 2014). Peran ekosistem mangrove 

membentuk interaksi ekologis yang kompleks yang tidak terpisahkan antara 

wilayah darat dan laut. Ekosistem mangrove dicirikan memiliki jenis vegetasi 

tropis dan subtropis dengan dominasi hutan mangrove pada wilayah pasang surut 

air laut. 

Ciri khas yang sangat menonjol pada vegetasi mangrove ialah penampakan 

secara fisik serta pengelompokan vegetasi. Kondisi yang sangat khas kita temu 

merupakan bentuk adaptasi terhadap adanya pola pasang surut air laut dapat 

dilihat secara fisik mulai dari bentuk morfologi daun, batang dan akar tumbuhan. 

Bentuk adaptasi yang sangat khas yaitu bentuk pola komunitas, asosiasi dan 

zonasi. Bentuk asosiasi dicirikan adanya bentuk floristik dan fisiognomi yang 

seragam serta sebaran vegetasi dengan habitat yang khas, sedangkan zonasi 

dicirikan dengan kisaran ekologi yang khusus sebagi hasil dari kompetisi antar 

spesies mangrove (Hilmi et al., 2015).
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Struktur kawasan yang ditinjau dari aspek fungsi ekologis berfungsi 

melindungi kawasan dari berbagai fenomena alam serta habitat yang cocok bagi 

berbagai jenis hewan laut. Kawasan mangrove menyediakan nutrisi yang 

dibutuhkan bagi flora dan fauna untuk berkembang sehingga keberadaan 

ekosistem mangrove sangatlah penting. Fungsi kawasan menurut Purnobasuki 

(2012) yaitu menyediakan stock carbon yang melimpah sebagai penunjang 

kehidupan berbagai jenis makhluk hidup. Potensi sosial, ekonomi dan edukasi 

yang dikelola secara berkelanjutan akan meningkatkan daya dukung kawasan 

mangrove sehingga dapat meningkatkan eksistensi kawasan. 

Kawasan hutan mangrove memiliki kriteria hutan yang bersifat dinamis 

dengan pertumbuhan vegetasi secara terus menerus dan berkelanjutan serta dapat 

menyesuaikan dengan suksesi yang ada di areal sekitar. Tantangan tersebar dari 

beberapa ciri khas tersebut adalah kawasan tersebut rentan mengalami 

kerusakaan, degradasi dan deforestasi yang diakibatkan oleh beberapa faktor 

internal dan eksternal. Permasalahan yang timbul kemudian ialah kawasan hutan 

mangrove yang rusak sukar untuk pulih dan diperlukan upaya yang serius dalam 

mengembalikan fungsi kawasan. Dampak krusialnya ialah pada eksistensi 

keanekaragaman dan persebaran fungsi biologis kawasan serta potensi 

berkurangnya carbon stock (Eddy et al., 2017). 

Keanekeragaman hayati dan persebaran fungsi kawasan hutan mangrove di   

Hutan Lindung Pantai Air Telang menghadapi ancaman besar dari berbagai 

kegiatan manusia seperti perambahan wilayah hutan dan alih fungsi lahan 

sehingga meningkatkan resiko kerusakan kawasan hutan. Kerusakan yang terjadi 
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di wilayah hutan mangrove akan sangat berdampak pada lingkungan, bukan 

hanya pada masa sekarang namun secara jangka panjang (Wahyuni & Suranto, 

2021). Jenis konversi lahan pemicu kerusakan kawasan mangrove Hutan Lindung 

Pantai Air Telang yang paling banyak ditemui ialah alih fungsi lahan untuk 

kegiatan penunjang kehidupan manusia seperti, pembukaan lahan perkebunan, 

tambak dan pembangunan infrastruktur.  

Tingkat permasalahan kompleks yang dihadapi membuat kelengkapan data 

dan informasi sangat diperlukan sebagai bahan acuan utama dalam proses 

pengambilan keputusan terkait permasalahan alih fungsi lahan. Sistem Informasi 

Geografi (SIG) dan pengindaraan jauh dapat memudahkan pemetaan dan 

monitoring struktur lansekap dari jarak jauh menggunakan satelit. Informasi dan 

data yang didapat akan memudahkan mekanisme pengelolaan strategi konservasi 

terutama wilayah mangrove. Kawasan hutan sekunder menjadi kawasan prioritas 

dalam kegiatan konservasi dikarenakan termasuk jenis lahan konversi sehingga 

diperlukan pengkajian kawasan secara intensif dan pengelolaan melalui data yang 

didapat dari analisa dan perbandingan (Savira et al., 2018). 

Kawasan hutan mangrove sekunder di Hutan Lindung Pantai Air Telang 

menjadi kawasan prioritas dalam kegiatan hutan konservasi dikarenakan 

termasuk jenis lahan konversi sehingga diperlukan pengkajian kawasan secara 

intensif dan pengelolaan melalui data yang didapat dari analisa dan perbandingan. 

Informasi perubahan tutupan lahan, kerapatan dan komunitas vegetasi akan 

menjadi data untuk analisa sejauh mana tingkat perubahan kawasan serta resiko 
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yang dihadapi apabila terdapat degradasi kawasan hutan mangrove di Hutan 

Lindung Pantai Air Telang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

Keberadaan aktivitas manusia di sekitar kawasan pesisir cenderung 

meningkatkan angka perubahan luas kawasan hutan mangrove, dikarenakan 

kegiatan produktivitas memicu pembukaan lahan baru yang menganggu 

eksistensi kawasan hutan mangrove dan area rehabilitasi. Perubahan tata guna 

lahan dan pemanfaatan sumber daya alam, khususnya vegetasi mangrove secara 

berlebihan membuat hutan mangrove dengan cepat menjadi semakin menipis dan 

rusak. Total luas kawasan mangrove di Hutan Lindung Pantai Air Telang, 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan mengalami penurunan, luas 

kawasan hutan mangrove primer yang masih tersisa pada tahun 2001 dan 2013 

adalah masing-masing sebesar 8.131,49 ha (64,2%) dan 6.585,28 ha (52,0%).  

Pengolahan data sebaran dan perubahan luasan mangrove dibutuhkan sebagai 

informasi untuk kegiatan konservasi, rehabilitasi, penentu kondisi lingkungan dan 

sebagainya di wilayah Hutan Lindung Pantai Air Telang. Salah satu metode yang 

biasa digunakan untuk mengetahui luasan hutan mangrove adalah dengan 

menggunakan data satelit. Penelitian menggunakan data citra biologi lansekap 

dapat mempermudah dalam menentukan luas serta kerapatan mangrove secara 

spasial di Kawasan Mangrove Hutan Lindung Pantai Air Telang. Pendeteksian 

sebaran luasan mangrove didapat dari pengolahan serta analisa data citra satelit, 
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kemudian dengan interpretasi maka akan terlihat luas kawasan vegetasi mangrove 

kawasan pada periode waktu tertentu. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan yang telah ditulis diatas, penelitian yang akan dilakukan 

bertujuan untuk : 

1. Mengetahui informasi mangrove yang berkaitan dengan data ground 

check menggunakan metode transek di Kawasan Mangrove Hutan 

Lindung Pantai Air Telang, Kecamatan Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2. Mengetahui perubahan tingkat kerapatan vegetasi berdasarkan data studi 

biologi lansekap dengan menggunakan Analisa Kerapatan Normalized 

Difference Vegetation Index (NDVI) di Kawasan Mangrove Hutan 

Lindung Pantai Air Telang, Kecamatan Banyuasin, Sumatera Selatan 

pada kurun waktu 2007, 2006 dan 2021. 

3. Mengetahui perubahan luas kerapatan hutan mangrove dari data Ground 

Check dan data biologi lansekap hasil Remote Sensing dengan Analisa 

Citra Data di Kawasan Mangrove Hutan Lindung Pantai Air Telang, 

Kecamatan Banyuasin, Sumatera Selatan pada kurun waktu 2007, 2006 

dan 2021.  

1.4. Manfaat Penelitian 

    Berdasarkan tujuan penelitian, maka dapat diperoleh manfaat dari penelitian 

yaitu untuk :  

Manfaat yang didapat dari penelitian yaitu, memberikan informasi tingkat 

kerapatan, frekuensi, dominasi vegetasi, perubahan tutupan lahan dan kerapatan  
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vegetasi mangrove di kawasan mangrove berdasarkan data studi biologi lansekap 

dan ground check, serta sebagai informasi data acuan atau referensi bagi peneliti  

yang akan datang untuk melakukan penelitian lanjutan dan sumbanagn teoritis 

terkait di area Konservasi Mangrove Hutan Mangrove Hutan Lindung Pantai Air 

Telang, Kecamatan Banyuasin, Sumatera Selatan pada kurun waktu 2007, 2006 

dan 2021. 
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